BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.
Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak apapun asimetri informasi yang terjadi
antara investor dengan manajemen perusahaan tidak mempengaruhi manajemen
dalam penyusunan laporan keuangan yang prudence ataupun tidak.

Financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.
Hal ini diduga karena rata-rata perusahaan tidak mengalami financial distress
sehingga manajer perusahaan dalam menyusun laporan keuangan tidak

memperhatikan prudence akuntansi.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan penelitian
sebagai berikut:

1. Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan angka
61,6% dan dua variabel yang diteliti semuanya tidak terbukti, sehingga
diduga masih ada variabel lain yang mempengaruhi prudence
akuntansi.

2. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
sehingga hasil penelitian hanya mewakili perusahaan manufaktur.

3. Data sampel penelitian yang digunakan ternyata banyak perusahaan
yang memiliki keadaan baik sehingga meyebabkan penelitian ini tidak
terbukti.
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5.3. Saran

Dari simpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, maka saran yang

dapat diberikan antara lain:

1. Saran akademik yaitu untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan
variabel independen lainnya yang diduga dapat mempengaruhi
prudence akuntansi seperti leverage dan risiko litigasi. Selain itu
peneliti selanjutnya bisa meneliti dengan objek penelitian yang berbeda
seperti perusahaan jasa sehingga dapat diketahui hasil masing-masing
industri.

2. Saran praktik yaitu untuk investor agar lebih berhati-hati memaknai
hasil penelitian ini karena semua variabel tidak terbukti. Bukan berarti
asimetri informasi dan financial distress tidak perlu diperhatikan. Hal
ini dikarenakan perusahaan sampel rata-rata tidak terjadi asimetri
informasi dan financial distress yang belum tentu terjadi di perusahaan

dengan industri berbeda atau periode penelitian yang berbeda.
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